BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam era modernisasi seperti sekarang ini,masalah
industrialisasi sedang hangat-hangatnya dibicarakan.
Sejalan dengan semakin majunya suatu negara maka tidak
dapat lepas dari kemajuan modernisasi itu sendiri.

Pada masa pembangunan yang sedang giat digalakkan
oleh pemerintah dalam rangka mensejahterakan kehidupan
bangsa, maka sektor industri tidak dapat diabaikan begitu
saja. Industrialisasi memegang peranan penting di segala
kehidupan bangsa, baik dari segi produksinya maupun dari
segi manusianya.

Tumbuh ataun tidaknya suatu industri didukung oleh
Sumber Daya Manusia yvang berkuslitas. Sungguh disayangkan
.bila SDM yang sudah terlatih dan terampil itu pindah ke
perusahaan lain yang menawarkan fasilitas 1lebih. Bila
demikian, akan terjadi pergantian karyawan dan perusahaan
akan kefepotan dan membutuhkan banyak waktu dan biaya
untuk merekrut maupun mentraining karyawan baru. Sepérti
vang dikatakan Yoder (1979,h.553) bahwa pergantian karya-
wan itu ﬁahal dan tidak efisien.

Masalah pergantian karyawan turut pulsa menjadi
masalah utsma bagi suatu perusahan atau organisasi kerja,

karena pergantian karyawan ini akan mengganggu kelancaran
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jalannya roda perusahaan. Martoyo (1987,h.72) mengatakan
bahwa pergantian karyawan yang tinggil dalam sebush de-
partement dapat menjadi faktor penghambat suatu program,
sekalipun program tersebut adalah vang terbaik. Hubungan
antara pergantian karyawan dan tercapainya efektivitas
organisasi tidak mudsh. Sering diasumsikan bahwa semsakin
sedikitnya pergantian karyawan, akan semakin efektif
organisasi kerja itu.

Untuk wmenekan masalah pergantian karyawan sekecil
mungkin perusahaan atau organisasi kerja sudah seharusnya
mengoreksi kembali apa yang telah dilakukan terhadap
karyawannya. Seperti yang dikatakan Yoder (1878,h.554),
indikator utama suatu organisasi yang sehat adalah sejauh
mana dia dapat menshan terjadihya pergantian karyawan
secara total. Hal ini karena sikap dan perilaku karyawan
terhadap perusahaan dipengaruhi pula oleh sikap dan
perilaku perusahaan terhadap karyawannya.

Suatu permasalahan #kan muncul apabila  lingkungan
perusahaan vyang dirasakan oleh karyawan tidak sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh karyawan tersebut, vyang
menyangkut kebutuhan, tujuan maupun harapan-harapannysa.
Sebaliknya permasalahan juga akan timbul apabila' tidak
ada kesesuaian antara apa yvang diminta oleh peruséhaan
terhadap karyawannya, dengan apa yang sudah diberikan
karyawan untuk perusahsan, agér perusahaan dapat terus
hidup dan berkembang.

Sehubungan dengan ursian di atas, dapat disimpulkan
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bahwa masalah pergantian karyawan ini dapat dipengaruhi
oleh ketidaksesuaian antara apa vyang diharapkan atau
dibutuhkan oleh kafyawan terhadap apa vyang diberikan
perusahaan kepada karyawannya, karena pads dasarnya
karyawan-karyawan tersebut merupakan individu yang memi-
1iki kebutuhan hidup. Dengan adanysa fasilitas—fasilitas
vang memadal dan diharapkan maka keikatan karyawan -pada
perusahaan akan semakin tinggi.

Salah satu yang diharapkan perusahan terhadap penam-
pilan atau perilakw karyvawsn pada perusahsan tempsat
mereka bekerja adalah keikatan kerja karyawan pada
perusahaan. Masalah keikatan karyawan pada perusahsan ini
telah menjadi masalah yang sangat penting, khusuénya bagi
perusahaén. Steers (1983,h.445), menyatakan bahwa kéika—
tan pada perusahaan memberikan pengaruh vyang positif
terhadsp penampilan karysawan dalam perusshaan, khususnya
dalam hubungannya dengan efektivitas perusahaan.

Menurut Steers (1983,h.445), pengaruh-pengaruh yang

positif terhadap penampilan karyawan dalam perusahaan

vaitu, pertama bsahwa pars  ksryawan vyang betul-betul
menunjukkan keikatan vang tinggi pada perusahaan akan
menunjukkan tingkst partisipaSiryang tinggi dengan akti-
vitas perusahsan. Kedua bahwa karyawan vyang memiliki
keikatan yang tinggi pada perusahsannys, akan menunjukkan
keikatan vang kuét untuk tetap bekerja bada perusahaan
dan akan tetap berusaha mencapai spa ysng menjadi tujuan

perusahaan. Ketiga bahwa karyawsan yang memiliki keikatan
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kerja yang tinggi pada perusahaan akan memberikan sumban-
gan yang besar bagil kepentingan perusahaan tempat karya-
wan itu bekerja.

Adanya keikatan kerja pada diri karyawan akan sangst
menguntungkan organisasi atau perusshaan karena karyawan
menunjukkan adanya usaha yang sungguh—sungguh dalam
bekerja, mereka bersedia untuk bekerja sebaik mungkin,
selain 1itu karyawan jugs memberikan kepercayaan pada
organisasi, mereka meyakini apa .yang menjadi tujuan
dan nilai-nilail organisasi adalah berfsedah bagi mereka,
dan karyawan Juga menunjukkan adanya loyalitas pada
perusahaan.

Salah satu langkah yang dapat ditempuh untuk menda-
patkan keikatan kerja pada diri karyawan adalah dengan
memenuhi kebutuhan karyawan,lkarena seseorang yvang telah
terpenuhi kebutuhannya akan mempﬁnyai kepuasan  tersen-
diri, kepuasan ini skan memberikan persassaan keterikatan
pada pekerjaannya sehingga akan lebih menimbulkan kese-
tisan vang tinggil pada diri karyawan.

Setiap manusia mempunyai kebutuhan dalam hidupnya
dan kebutuhan tersebut menuntut untuk dipenuhi. Kebutuhan
manusia adalah sesuatu kekuatan pendorong yang menyebab-
kan manusia tersebut bertindak. Kebutuhan dapat berassal
dari dqrongan dalam diri manusia maupun sebagai hasil
rangsangan dari luar dirinya (Hall and Lindsay,
1993,h.275).

Kebutuhan-kebutuhan ksaryawan itu khususnya dalam
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kerja menyangkut kepuasan-kepuasan dalam kerja vang
menurut Blum (dalam As’'ad, 1983,h.114) pada dasarnya
pemenuhan -kebutuhan fisik dan psikologis. Pemenuhan
kebutuhan fisik dapat berupa kebutuhan untuk menerima
upah, sedangkan pemenuhan kebutuhan psikis dapat berupa
pemenuhan akan kepuasan-kepuasan psikis, misalnya kesem-
patan untuk maju, kesempatan berinterakéi dengan teman
sekerja dan kesempatan untuk memperoleh status.

Mc. Clelland (dalam As ad,1983,h.52), mengemukakan

adanya tiga macam kebutuhsn manusia yang disebut sebagai

kebutuhan sosial | manusia yaitu kebutuhan berprestasi,.

berafiliasi dan kebutuhan berkuasa. Perusahaan sebagai
tempat dimana seseorang bekerja diharapkan bukan saja
dapat memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi tingkatannya
seperti kebutuhan sosial tersebut di atas.

Selanjutnya Steers (1883,h.448), menyatqkan bahwa
individu yang masuk dalam organisssi dengan kebutuhan,
keinginan, keahlian dan sebsgainya berharap 'untuk
ﬁendapatkan lingkungan kerja dimans mereka dapat memper-
gunakan semus kemsmpusn mereks dan dapat memusskan kebu-
tuhannya.

Berdasarkan pernYataan di atas, perusahsan diharap-~
kan memahami bahwa dalam dunia kerja, karyawan Jjuga
menpunysai kebutuhan-kebutuhan yang memerlukan pemuasan.
Kepuassan merupakan suatu kondisi subyekif dari keadaan
pribadi karyawan sehubungan dengan perasaan senang atau

tidak senang, sebagai akibat dari adanya kebutunhan vyang
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ada pada diri karyawan yang dihubungkan dengan kenyataan
vang dirasakan. Hal ini berhubungsan dengan sejauh mana
suatu pekerjaan mampu memenuhi kebutuhan karyawan, se-
hingga dapat menimbulkan perssasan senang atsu tidak
senang pada pekerjaannya (Rasimin, 1988.h.2).

Seperti vyangd diuraikan di atss, untuk mendapatkan
karyawan—karyawan yvang mempunyai keikatan vyang tinggi
terhadap perusahaan, perlu memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan para karyvawannya dsn salah satunya adalah
kebutuhan sosial. Apabila kebutuhan sosial seseofang
-tidak terpenuhi, ada kemungkinan terjadi tingkah laku
vang menghambat tujuasn organisasi. Dalam hubungan ini
pimpinan yang'jeli akan menaruh perhatian terhadap' kein-
ginan. atau keadaan yang demikian, karena tercapail atau
tidaknya tujuan organisasi pada tingkat vang dominan
ditentukan oleh derajat harmonisasi yang berhasil 'dicip-
takan lingkungan kerja itu sendiri. Hal ini didukung oleh
. pendapat dari Nitisemito (1982,h.167) vang  mengatakan
bahwa terpenuhinya kebutuhan pedawai atau karyawan akan
menimbulkan kepuasan kerja pada mereka dan akan mempenga-
ruhi keikatan dalam bekerja. Dapat dilihat'disini bahwa
adanya perasaan tidak senang dan tidak puas dalam bekerja
Jjelas akan berpengaruh terhadap 1loyalitas karyvawan.
Banyak perusahasn berpendapat bahwa upah merupakan faktor
utama wuntuk meningkatkan loyalitas karyawan dengan upah
vang tinggil karyawsasn akan merass puas dan bersikap loysal,

sehingga tidak akan pindah atau keluar dari perusshaan
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Di dalam perkembangan kemudian, karyawan tidak puas
hanya dengan memperoleh upah sebagai imbalan Jjasanysa.
Menurut penelitian yang dilakukan Mec. Gregor dan Maslow
(dikutip oleh Handoko, 1988,h.252), karyawan dalam beker-
ja dimotivasi oleh banyak faktor tidak hanya uang étau
upah saja.Pada mulanya, karyawan tidak' peduli dengan
kondisi kerja, lingkungan kerjs, kesehatan kerjas dan lsin
sebagainya, sekarang hal-hal tersebut Justru menjadi
perhatian yang utama. Masalah ini menjadi semakin menarik
karena di lain sisi sering terjadi bahwa perusahaan yang
memiliki fungsi sosial dan psikologik di samping fungsi
ekonomik belum dapat memberikan kepuasan manusiawi, rasa
aman serta kesejahteraan sosial bagi karyawannya, sehing-
ga timbul masalah-masalah di kalangan karyawan yang
sangat berpengaruh bagi pencapsaian tujuan perusahaan.
Handoyo (1887,h.687) berpendapat bahwa perusahaan seharu-
nya dapat menciptakan suatu ruang 1lingkup psikologik

maupun fisiologik sehingga mamunculkan rasa memiliki,

loyalitas, hkesetiakawanan, rsasa aman, rasa diterima dan

dihargai, serta perasaan berhasil pada diri para karya-
wannya, dengan kata lain perusahaan memberikan suatu
perasaan keikatan yang kuat antar karyawannysa.
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat dilihat
bahwa karyawan membutuhkan perhatian dari perusahaan
mengenai masalah pemenuhan kebutuhan secara psikis dan di
lain sisi perusahaan Juga mengharapkan adanya usaha

timbal balik vyang diberikan karyawan pada perusahaan,
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maka pada kesempatan 1inil penulis bermaksud untuk meneli-
t1 hubungan antara pemenuhan kebutuhsn sosial yang dipe-
roleh karyawan dengan keikatan kerja karyawan térhadap

organisasi atau perusshaan dimana mereka bekerja.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan keikatan
kerja terhadsp perusahasn yang rendah dan mendapatkan
keikatan kerja terhadap perusahaan yang tinggil dengan
melihat juga bagaimana hubungannya dengan persepsi terha-

dap pemenuhan kebutuhan sosial.

C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah  sebagail
berikut
1. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis dapat memberikan gambarsn mengenai
keadaan yang sesungguhnysa sehingga bisa menambah
pengalaman dan pengetahuan untuk meneliti kasus
selanjutnysa.

b. Bagi perusahaan diharapkan dapat bermanfaat untuk
pimpinan guna memperoleh informasi tentang pengaruh
atau hubungan antara persepsi terhadap pemenuhan
kebutuhan sosial pada karyawan terhadap keikatan

kerja karyawan, vyang berguna untuk pengembangan
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Sumber Daya Manusia.

Manfsat Teoritis

Bagli 1lmu pengetahuan dapat memberi sumbangan
pemikiran bagi Psikologl Industri tentang hubungan
antara persepsi terhadap pemenuhan kebutuhan sosial

dengan keikatan kerja terhadap perussahaan.
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